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ABSTRAK  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menguatkan karakter konselor Islam 
profesional melalui pelatihan konseling sebaya bagi calon konselor Islam. Metode pelaksanaan ini 
menggunakan metode pelatihan dengan dengan strategi ceramah, metode roleplay, dan metode 
simulasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di IAIN Syaikh Abdurrahman 
Siddik Bangka Belitung. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatkan pemahaman karakter 
konselor Islam profesional bagi calon konselor Islam melalui pelatihan konseling sebaya sebesar 
85%.  
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ABSTRACT  

This community service activity aims to strengthen the character of professional Islamic counselors 
through peer counseling training for prospective Islamic counselors. This implementation method 
uses training methods using lecture strategies, roleplay methods, and simulation methods. This 
community service activity was carried out at IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung. 
The results of this activity show an increase in understanding of the character of professional Islamic 
counselors for prospective Islamic counselors through peer counseling training by 85%. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi semakin jelas 
memberikan dampak bagi kehidupan remaja. 
Dari waktu ke waktu, perkembangan teknologi 
dan informasi turut mempengaruhi 
perkembangan remaja, termasuk mahasiswa 
(Sholihah et al., 2019). Melalui perkembangan 
ini, mahasiswa dapat dengan mudah 
mengakses berbagai informasi dan 
mendiseminasikan informasi secara meluas 

lebih cepat. Kondisi tersebut belum diimbangi 
dengan kemampuan mahasiswa dalam 
menyaring dan mengolah informasi dengan 
tepat. Hal ini kemudian memberikan dampak 
negatif bagi mahasiswa. 
 
Perkembangan teknologi dan arus global 
dengan akses internet yang tinggi turut 
memberikan kontribusi pada perilaku 
mahasiswa. Perilaku seks bebas pada 
mahasiswa, perilaku kekerasan dan 
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perkelahian, perilaku anti sosial, perilaku 
cyber bullying, dan permasalahan sosial lain 
menjadi dampak dari perkembangan teknologi 
ini.  
 
Kelompok teman sebaya sebagai lingkungan 
sosial bagi mahasiswa mempunyai peranan 
penting bagi perkembangan kepribadian 
mahasiswa. Salah satu strategi yang dapat 
digunakan dengan membentuk kelompok 
konselor sebaya (Mange, 2019). Konselor 
sebaya memiliki peran untuk membantu fungsi 
bimbingan dan konseling, meningkatkan 
kompetensi diri (pribadi yang positif) agar 
mampu menjadi konselor, dan membantu 
memecahkan permasalahan teman sebaya 
melalui kegiatan konseling. 
 
Konseling  sebaya  adalah  cara  memecahkan  
masalah  menggunakan  keterampilan  dan  
mendengarkan secara  aktif,  untuk  
mendukung  orang-orang  yang  sebaya  
dengan  kita  (Afifah, 2020). Menurut  Suwarjo 
dalam (Afifah, 2020; Ma'dika & Rahmat, 
2024), konseling  sebaya  adalah  program  
bimbingan  yang  dilakukan  oleh  individu  
terhadap  individu  yang lainnya.  Individu  
yang  menjadi  pembimbing  sebelumnya  
diberikan  latihan  atau  bimbingan  oleh 
konselor. Individu yang menjadi pembimbing 
berfungsi sebagai mentor atau tutor yang 
membantu individu lain dalam memecahkan  
masalah  yang  dihadapinya,  baik  akademik  
maupun  non-akademik.  Di  samping  itu  dia  
juga berfungsi  sebagai  mediator  yang  
membantu  konselor  dengan  cara  
memberikan  informasi  tentang  kondisi, 
perkembangan atau masalah individu yang 
perlu mendapat layanan bantuan bimbingan 
atau konseling. 
 
Rebeca dalam (Riswanto et al., 2016) 
menjelaskan tujuan  konseling  sebaya  

diantaranya  membantu  individu  lain  
memecahkan permasalahannya, membantu 
menjalani pekan orientasi individu untuk 
mengenal sistem dan suasana sekolah secara 
keseluruhan,  membantu  individu  baru  
membina  dan  mengembangkan  hubungan  
baru  dengan  teman sebaya dan personil 
sekolah, melakukan tutorial dan penyesuaian 
sosial bagi individu-individu asing. Selain itu, 
memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, 
cara berpikir, keyakinan serta pandangan siswa 
yang irasional dan tidak logis menjadikan 
pandangan yang rasional agar dapat 
memecahkan masalah, mengembangkan diri, 
meningkatkan  aktualisasi  diri  seoptimal  
mungkin  melalui  tingkah  laku  kognitif  dan  
afektif  yang  positif. 
 
Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman karakter konselor 
Islam profesional melalui pelatihan konselor 
sebaya bagi calon konselor Islam.  
 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan pada tanggal 20 April 2023 di 
IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka 
Belitung dengan melibatkan 20 mahasiswa. 
Metode kegiatan yang dipilih yaitu metode 
pelatihan dengan strategi ceramah, roleplay, 
dan simulasi. Kegiatan ini dirancang untuk 
memberikan pemahaman mengenai karakter 
konselor Islam profesional dan teknik serta 
keterampilan dalam layanan konseling sebaya.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini diawali dengan penyuluhan 
tentang karakter konselor Islam profesional 
dan konsep konseling sebaya. Penjelasan ini 
dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi 
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interaktif guna meningkatkan pemahaman 
mahasiswa tentang karakter konselor Islam 
profesional dan konsep konseling sebaya 
.  
Dalam penjelasan disebutkan seorang konselor 
Islam tentunya perlu memiliki sikap empati, 
keterbukaan, serta menjadi pendengar yang 
baik. Oleh karena itu, dalam memberikan 
layanan konseling dibutuhkan keterampilan 
komunikasi yang baik. Untuk mendapatkan 
sikap tersebut dapat dilakukan pelatihan 
terlebih dahulu pada konselor sebaya. 
Pelatihan konselor sebaya dapat meningkatkan 
kesadaran diri atau self-awareness terhadap 
perilaku berisiko pada remaja (Sujadi, 2018; 
Rahmat et al., 2022). 
 
Secara teoritis, pembentukan dan penerapan 
konselor sebaya ini merupakan salah satu 
pemanfaatan dari fungsi teman sebaya 
(Makhmudah, 2017). Seperti dikatakan 
sebelumnya fungsi teman sebaya dapat 
dibedakan menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 
a. Sebagai sumber informasi mengenai dunia 

di luar keluarga. 
b. Sumber kognitif, untuk pemecahan 

masalah dan perolehan pengetahuan. 
c. Sumber emosional, untuk mengungkapkan 

ekspresi dan identitas diri.  
 
Hal yang menjadi fungsi terpenting dalam 
sebaya adalah memberikan sumber informasi 
dan perbandingan tentang dunia luar keluarga. 
Anak-anak menerima umpan balik tentang 
kemampuan mereka dari grup sebaya mereka 
(Kushendar et al., 2018; Rahmat, 2019; 
Rahmat & Alawiyah, 2020). Melalui sebaya 
mahasiswa belajar menjadi pasangan-
pasangan yang terampil dan sensitif dalam 
hubungan dekat dengan membentuk 
persahabatan yang erat dengan sebaya terpilih.  
 

Disamping itu kegiatan ini juga untuk 
menjembatani informasi terbaru berkaitan 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh 
teman-teman sebayanya dan permasalahan 
individu saat melakukan kegiatan konseling, 
sehingga tim pengabdian masyarakat dapat 
menyusun langkah-langkah baru dan 
membantu penyelesaian masalah yang 
dihadapi oleh peserta dan mitra. Adapun 
dokumentasinya dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Penjelasan Konsep Konseling Sebaya 
 
Setelah memberikan materi terkait konsep 
konseling sebaya, kemudian dilakukan praktek 
dan simulasi pelaksanaan konseling sebaya. 
Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk 
meningkatkan skill dan keterampilan dari 
calon konselor Islam di masa depan ketika 
menghadapi berbagai permasalahan dari 
konselinya. Selanjutnya, untuk melihat 
pemahaman karakter konselor Islam 
disebarkan kuisioner kepada mahasiswa yang 
kemudian didapatkan hasil 85% dari seluruh 
mahasiswa memiliki pemahaman mengenai 
karakter konselor Islam profesional dan 
konsep konseling sebaya, serta dapat 
menerapkan berbagai teknik dalam 
pelaksanaan konseling sebaya kepada sesama 
rekan mahasiswa. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil 
mencapai tujuan yaitu untuk menguatkan 
karakter konselor Islam profesional melalui 
pelatihan konseling sebaya bagi calon konselor 
Islam. Hasil pelatihan menunjukkan 85% dari 
peserta mampu meningkatkan pemahaman 
mengenai karakter konselor Islam profesional 
dan konsep konseling sebaya, serta dapat 
menerapkan berbagai teknik dalam 
pelaksanaan konseling sebaya kepada sesama 
rekan mahasiswa. 
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